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KATA PENGANTAR 

Bismillahirahmanirahim 

Di era kemajuan dan perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi yang 

berlangsung sangat cepat dan secara langsung telah mempengaruhi kehidupan 

masyarakat, maka pendidikan tinggi memiliki peran yang sangat penting dalam 

penyediaan sumber daya manusia berkualitas yang mampu bersaing secara global. Untuk 

itu di perguruan tinggi sangat diperlukan dosen yang berkualitas pula, yang secara terus-

menerus meningkatkan kompetensinya sebagai pendidik profesional dan ilmuwan 

seperti diamanatkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen dan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 

tahun 2021 tentang indikator kinerja utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga 

Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi terutama pada IKU No. 3 tentang Dosen berkegiatan Tridharma di luar 

kampus. 

Program Dosen berkegiatan di luar kampus merupakan upaya dari Direktorat 

Sumber Daya, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan untuk memberi kesempatan kepada para dosen meningkatkan kompetensi 

dan wawasannya dalam bidang kajian ilmu pengetahuannya melalui kegiatan di luar 

kampus baik sebagai dosen pendamping maupun seorang mentor praktisi. Diharapkan 

para dosen yang terpilih dapat memanfaatkan kesempatan ini dengan sebaik-baiknya 

untuk meningkatkan kompetensinya yang bermanfaat untuk pengembangan institusi 

asalnya. 

Makassar, 15  Agustus  2021 

Tim Penyusun 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan tertinggi memiliki peran sentral 

dan vital dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan peningkatan daya 

saing bangsa. Agar peran sentral dan vital tersebut dapat berjalan dengan baik, maka 

SDM perguruan tinggi harus memiliki kualitas unggul yang dicirikan antara lain 

dengan sifat kreatif, inovatif dan produktif. Tantangan pendidikan di era global dan 

disruptif akan semakin kompleks. Oleh karena itu, sistem pendidikan di masa yang 

akan datang menghadapi tantangan yang berbeda dengan saat ini sehingga menuntut 

berbagai pendekatan dalam pelaksanaan pendidikan tinggi. Tantangan tersebut tidak 

lagi berupa persaingan pengetahuan tetapi merupakan kompetisi kreativitas, 

imajinasi, inovasi belajar dan pemikiran yang bebas. Situasi ke depan juga akan 

dihadapkan pada kondisi volatilitas, ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas, 

sehingga menuntut SDM perguruan tinggi untuk mempunyai wawasan antar, multi dan 

lintas disiplin, di samping wawasan kerja yang akan dihadapi oleh peserta 

didik/mahasiswa. Dalam mengantisipasi hal tersebut, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan Riset dan Teknologi telah menginisiasi program merdeka belajar-kampus 

merdeka (MBKM) dengan mengeluarkan Permendikbud No. 3 Tahun 2020 mengenai 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Selain mengeluarkan kebijakan terkait program 

kampus merdeka, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi juga 

telah menerbitkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

754/P/2020 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri (IKU-PTN) 

yang diperbarui dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 3/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi 

Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Ada delapan indikator kinerja utama perguruan tinggi yang ditetapkan 

yaitu 1) Kesiapan Kerja Lulusan, 2) Mahasiswa di Luar Kampus, 3) Dosen di Luar 

Kampus, 4) Kualifikasi Dosen, 5) Penerapan Riset Dosen, 6) Kemitraan Program Studi, 

7) Pembelajaran dalam Kelas, 8) Akreditasi Internasional  
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Dalam kebijakan baru ini, mahasiswa diberi hak untuk menentukan pilihan pola 

belajarnya agar mahasiswa lebih lincah (agile) dalam menghadapi kondisi sekitarnya 

yang sulit diprediksi, penuh ketidakpastian dan bersifat makin kompleks. Dosen sebagai 

SDM perguruan tinggi yang memiliki peran strategis dalam semua kegiatan akademik 

perguruan tinggi, tidak hanya dituntut mumpuni dalam bidang kajian ilmunya (mengajar, 

meneliti, dan mengabdi) tetapi juga harus memiliki keterampilan dalam berkomunikasi 

(verbal dan tulisan); penguasaan dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

(ICT); membangun jejaring yang luas dengan dunia usaha dan dunia industri; peka 

terhadap perubahan dan perkembangan yang terjadi di sekitarnya, serta berwawasan ke 

depan. Dalam implementasi kebijakan merdeka belajar-kampus merdeka, tuntutan 

terhadap SDM perguruan tinggi menjadi lebih berat karena SDM perguruan tinggi 

dituntut untuk lebih kreatif dalam mengembangkan model pembelajaran yang lebih 

sesuai dengan tuntutan dunia kerja, sekaligus dapat membangun jejaring yang lebih luas 

dengan lembaga-lembaga lain di luar perguruan tinggi baik di dalam negeri maupun luar 

negeri. SDM perguruan tinggi juga dituntut mampu berkomunikasi dengan baik guna 

menjalin kerjasama dalam sistem pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya. 

Berdasarkan data dari Global Competitiveness Report untuk Indonesia, aspek yang 

dipandang masih lemah dan perlu ditingkatkan adalah pelatihan dan pendidikan tinggi 

serta inovasi. 

Berdasarkan kondisi sebagaimana diuraikan di atas, peningkatan kualitas 

pendidikan tinggi sebagai kekuatan pendorong utama untuk peningkatan kualitas 

pelatihan dan pendidikan tinggi serta inovasi perlu diakselerasi, tidak hanya menyasar 

pada mahasiswa, tetapi juga dosen sebagai motor penggerak pendidikan tinggi di 

Indonesia. Karena itu SDM perguruan tinggi khususnya para dosen juga dituntut untuk 

memiliki karakter 4Cs, yaitu Critical Thinking/Problem Solving, Creativity, Communication 

dan Collaboration. Karakter seperti ini tidak akan muncul serta merta, tetapi harus 

melalui proses yang terstruktur dan konsisten. Oleh karena itu, dalam rangka 

meningkatkan wawasan dan pengalaman dosen, maka kemetrian pendidikan dan 

kebudayaan menjadikannya sebagai salah satu indikator Kinerja utama yang harus 

dilaksanakan oleh Perguruan tinggi yakni IKU terkait Dosen berkegiatan di Luar kampus 

yang bertujuan agar aktivitas dosen tidak hanya di dalam kampus sendiri melainkan 

dapat dilakukan di luar kampus. 
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B. TUJUAN KEGIATAN 

1. Tujuan Panduan 

Pedoman ini disusun sebagai acuan dalam penyelenggaraan Program 

Dosen Berkegiatan di di luar kampus diberbagai lembaga yang berada dalam 

naungan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

2. Tujuan Program Dosen Berkegiatan Di Luar Kampus 

Program dosen berkegiatan di Luar kampus ini dirancang dengan tujuan:   

a. Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada dosen perguruan tinggi 

untuk mengamati dan terlibat langsung dalam implementasi disiplin ilmu 

yang ditekuni baik dengan lembaga-lembaga institusi lainnya ataupun dengan 

dunia industri, yang nantinya diharapkan pengalaman tersebut dapat 

mewarnai proses pembelajaran oleh dosen tersebut di perguruan tinggi 

masing-masing.  

b. Meningkatkan pengalaman dosen dalam pemecahan masalah-masalah nyata 

yang ada sesuai dengan disiplin keilmuannya  

c.  Meningkatkan kualitas pembelajaran dan bahan ajar mata kuliah tertentu di 

perguruan tinggi dosen pengusul yang memiliki link and match yang tinggi 

melalui keterlibatan langsung dosen di tempat dosen berkegiatan.  

d. Meningkatkan kompetensi dosen dalam membangun jejaring kerja sama 

antara perguruan tinggi tempat dosen mengajar dengan di luar kampus 

sehingga dapat memberikan kesempatan lebih luas kepada mahasiswa untuk 

melakukan program merdeka belajar, dan/atau pengerjaan tugas akhirnya di 

luar kampus.  

e. Meningkatkan jumlah dan kualitas kemitraan perguruan tinggi dengan 

industri maupun lembaga-lembaga lainnya.  

 

C. DASAR HUKUM 

Dasar Hukum yang melandasi penyelenggaraan Program Dosen Berkegiatan di 

Industri ini adalah:  

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2003 Nomor 78, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);  
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2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran 

Negara Republik Indonesia tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4586);  

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (Lembaran 

Negara Republik Indonesia tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5494);  

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara 

Republik Indonesia tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5500);  

5.  Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor Nomor 46 Tahun 2013 Perubahan Peraturan Atas Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 

2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;  

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

Standar Nasional Perguruan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2020 Nomor 47);  

7. Permendikbud No. 754/P/2020 tentang Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di 

Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020.  

8. Permendikbud No. 3/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan 

Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan.  
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BAB II 

PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN IKU 3: DOSEN BERKEGIATAN DI LUAR 

KAMPUS 

 

A. Penjelasan Teknis Mengenai IKU 3: Dosen Berkegiatan Di Luar Kampus 

Penjelasan lebih teknis mengenai IKU sesuai dengan Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3/M/2021 tentang Indikator 

Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di 

Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 untuk Indikator 

kinerja Utama 3: 

 Topik Sub topik Penjelasan 

1 Cakupan  1.1 Definisi dan 

cakupan dosen  

1.1.1. Dosen tetap yang bekerja di perguruan tinggi 

dan mempunyai NIDN atau NIDK  

1.2 Penjelasan periode 

waktu  

 

1.1.2  

Kegiatan dosen yang tercakup adalah yang dilakukan 

sepanjang 5 tahun sebelum akhir tahun anggaran 

berjalan  

1.2.2.  

Akhir tahun anggaran berjalan adalah 31 Desember 

di tahun anggaran berjalan  

2 Kegiatan 

tridarma  

2.1  

Kegiatan tridarma  

 

2.1.1. 

Kegiatan tridarma yang tertulis di rubrik beban kerja 

dosen  

2.1.2  

Dosen mempunyai hak untuk mendapatkan 

keringanan beban kerja / jumlah sks yang butuh 

dicapai selama berkegiatan tridarma diluar kampus  

3 Kampus lain  

 

3.1  

Berkegiatan tridarma 

di kampus lain  

3.1.1  

Dosen berkegiatan tridarma di perguruan tinggi 

dalam negeri  

4 Kampus 

QS100  

berdasarkan 

ilmu  

4.1  

Berkegiatan tridarma 

di kampus QS100 

berdasarkan ilmu  

4.1.1  

Dosen berkegiatan tridarma di perguruan tinggi yang 

termasuk dalam daftar QS100 berdasarkan ilmu  

4.1.2  

Daftar QS100 berdasarkan ilmu atau QS World 

University Rankings by Subject dapat ditemukan di 

situs QS Top Universities  

4.1.3  

Daftar QS100 berdasarkan ilmu yang dipakai adalah 

daftar terbaru saat tahun pelaporan  

berjalan  

4.1.4  

Dosen diperbolehkan berkegiatan tridarma di 

perguruan tinggi yang setidaknya mempunyai 1 

(satu) program studi yang terdaftar di daftar QS100 

berdasarkan ilmu  

5 Kegiatan 

kerja sebagai  

praktisi  

5.1  5.2.1  

Dosen mempunyai hak untuk mendapatkan 

keringanan beban kerja / jumlah sks yang butuh 
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Hak dosen saat 

bekerja sebagai 

praktisi di dunia  

industri  

dicapai selama bekerja paruh waktu sebagai praktisi 

di dunia industri  

5.2.2  

Dalam hal dosen bekerja penuh waktu sebagai 

praktisi di dunia industri, dosen mempunyai hak 

untuk mengambil cuti dari perguruan tinggi  

  5.2  

Kriteria bekerja 

sebagai praktisi di 

dunia industri  

5.1.1  

Dosen mempunyai Perjanjian Kerja PKWT, 

PKWTT, PKPW, atau bekerja sebagai konsultan 

atau tenaga ahli independen  

6 Tempat  

bekerja  

6.2  

Perusahaan 

multinasional  

6.2.1  

Perusahaan yang beroperasi di lebih dari 1 (satu) 

negara  

6.3  

Perusahaan teknologi 

global  

 

6.3.1  

Perusahaan yang tercakup sebagai perusahaan 

teknologi global adalah yang terdaftar di Forbes Top 

100 Digital Companies  

6.3.2  

Daftar Forbes Top 100 Digital Companies yang 

diakui adalah daftar terbaru yang telah  

dipublikasikan saat tahun pelaporan berjalan  

6.4  

Perusahaan startup  

teknologi  

6.4.1  

Perusahaan startup teknologi dalam negeri maupun 

luar negeri  

6.4.2  

Perusahaan startup harus telah menerima pendanaan 

kumulatif sejumlah lebih dari Rp  

200.000.000.000 (dua ratus milyar rupiah)  

6.5  

Organisasi nirlaba 

kelas dunia  

6.5.1  

Organisasi nirlaba dalam negeri maupun luar negeri  

6.5.2  

Organisasi nirlaba harus mempunyai anggaran 

tahunan setahun terakhir sejumlah lebih dari Rp 

50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah) atau 

sudah bekerja sama dengan mitra di tingkat nasional 

maupun internasional selama 5 tahun terakhir  

6.6  

Institusi/organisasi 

multilateral  

6.6.1  

Institusi atau organisasi multilateral yang diakui 

Pemerintah Indonesia  

6.7  

Lembaga pemerintah  

6.7.1  

Kementerian atau kelembagaan Pemerintah 

Indonesia  

6.8  

BUMN dan BUMD  

 

6.8.1  

Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik 

Daerah  

6.9  

Definisi pendiri  

 

6.9.1  

Dosen mempunyai latar belakang sebagai pendiri 

maupun pasangan pendiri perusahaan  

6.10  

Kriteria perusahaan  

yang didirikan  

6.10.1  

Perusahaan dapat dalam bentuk Perusahaan 

Perorangan, Firma, Perseroan Komanditer (CV), 

atau Perseroan Terbatas (PT)  

6.11  

Kriteria berkreasi 

independen atau 

menampilkan  

karya  

6.10.2  

Kriteria berkreasi independen atau menampilkan 

karya diatur dengan peraturan perguruan tinggi  

 

7 7.1  

Kriteria kompetisi  

7.1.1  

Kompetisi minimal tingkat nasional  
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Prestasi 

mahasiswa 

bimbingan  

 7.1.2  

Kompetisi tingkat nasional berarti dapat diikuti oleh 

peserta dari seluruh provinsi Indonesia  

 

7.1.3  

Kompetisi harus diakui oleh dosen pembimbing  

7.1.4  

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara bimbingan 

dan pengakuan dosen pembimbing terhadap 

keikutsertaan mahasiswa dalam kompetisi diatur 

dengan peraturan perguruan tinggi  

7.2  

Kriteria prestasi  

kompetisi  

7.2.1  

Jenis penghargaan yang dianggap sebagai prestasi 

diatur dengan peraturan perguruan tinggi  

7.3  

Validasi  

prestasi kompetisi  

7.3.1  

Perguruan tinggi bertanggung jawab untuk 

menjamin kebenaran prestasi  

7.3.2  

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara 

penjaminan kebenaran prestasi diatur dengan 

peraturan perguruan tinggi  

8 Pelaporan  

kepada 

pimpinan 

perguruan 

tinggi  

8.1  

Pengetahuan institusi  

 

8.1.1  

Kegiatan tridarma di kampus lain dan kampus 

QS100 berdasarkan ilmu, serta bekerja sebagai 

praktisi di industri harus disetujui oleh Kepala 

Program Studi, Dekan, atau Rektor  

8.1.2  

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengajuan, 

pertimbangan, dan pembuatan keputusan tentang 

kegiatan tridarma di kampus lain dan kampus QS100 

berdasarkan ilmu, serta bekerja sebagai praktisi di 

industri diatur dengan peraturan perguruan tinggi  

8.2  

Kontrak atau surat 

keputusan  

 

8.2.1  

Dosen wajib membuktikan kebenaran kegiatan 

tridarma diluar kampus dan kampus QS100 

berdasarkan ilmu, serta pekerjaan sebagai praktisi di 

industri  

8.2.2  

Ketentuan lebih lanjut mengenai cara pembuktian 

dan dokumen pendamping diatur dengan peraturan 

perguruan tinggi  

 

B. Penjelasan Teknis mengenai IKU 3 di Universitas Muhammadiyah 

Makassar: Dosen Berkegiatan di Luar Kampus 

NO      IKU Formula Target IKT Formula Target 

3 3.1. 
Syarat 
Dosen 
Berkegiat
an di luar 
Kampus 
(NIDN/NI
DK, Surat 
Tugas, 
dan 
Laporan) 

(Jumlah 
Kegiatan 
Dosen/Ju
mlah 
DTPS) x 
100% 

≥ 20% 3.1.1. Dosen yang 

berkegiatan diluar 

kampus memiliki 

Sertifikat 

PEKERTI/AA 

(Jumlah Kegiatan 

Dosen memiliki 

sertifikat 

PEKERTI atau 

AA/Jumlah DTPS) 

x 100% 

≥ 80% 

3.1.2. Dosen 

berkegiatan diluar 

kampus memiliki 

Sertifikat Pendidik 

(Jumlah Kegiatan 

Dosen memiliki 

sertifikat 

Pendidik/Jumlah 

DTPS) x 100% 

≥ 20% 
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3.1.3. Dosen 
berkegiatan diluar 
kampus memiliki 
sertifikat 
Praktisi/Profesi/Ko
mpetensi. 

(Jumlah 
Kegiatan Dosen 
memiliki 
sertifikat 
Profesi atau 
Kompetensi 
atau 
Praktisi/Jumlah 
DTPS) x 100% 

≥ 50% 

3.1.4. Dosen 
berkegiatan diluar 
kampus memenuhi 
syarat pelaporan. 

(Jumlah 
Kegiatan Dosen 
memenuhi 
syarat 
pelaporan/Juml
ah Laporan) x 
100% 

≥ 80% 

3.2. 
Kriteria 
PT 
tempat 
dosen 
berkegia
tan di 
luar 
Kampus 
yang 
memiliki 
Prodi 
terdaftar 
di QS 
100 
berdasar
kan 
bidang 
ilmu 

(Jumlah 
Kegiatan 
Dosen 
pada prodi 
QS 100 
sesuai 
bidang 
ilmu/Juml
ah DTPS) x 
100% 

3.2.1. Dosen 
dapat mengajar di 
luar kampus 
(Kampus Tujuan) 
minimal memiliki 
pengalaman 1 
tahun di prodi. 

(Jumlah Dosen 
mengajar di Luar 
Kampus(Kampus 
Tujuan) minimal 
memiliki 
pengalaman 1 
tahun di 
prodi/Jumlah 
DTPS) x 
100% 

≥ 20% 

3.2.2. Dosen yang 
mengajar dalam 
kampus (UNIBA) 
minimal memiliki 
pengalaman 2 
tahun di prodi. 

Dosen yang 
mengajar dalam 
kampus (UNIBA) 
minimal memiliki 
pengalaman 2 
tahun di prodi 
/Jumlah DTPS 
UNIBA) x 
100% 

< 10% 

3.3. 
Kriteria 
Kegiatan 
tridharm
a PT 
meliputi 
Pendidik
an, 

(Jumlah 
Kegiatan 
tridharm
a/Jumlah 
DTPS) x 
100% 

3.3.1. Dosen 
Berkegiatan 
mengajar Institusi 
Lain 
(Perkuliahan/Kulia
h Tamu/Orasi 
Ilmiah/Penguji 
TA/Pencangkokan 
dan 
Detasering) 

(Jumlah Dosen 
Berkegiatan 
Pendidikan/Ju
mlah DTPS) x 
100% 

≥ 20% 

 Peneliti
an, dan 
PkM 

  3.3.2. Dosen 
Berkegiatan 
Penelitian Bersama 
Mitra Luar Kampus 

(Jumlah Dosen 
Berkegiatan 
Penelitian/Ju
mlah DTPS) x 
100% 

≥ 10% 

    3.3.3. Dosen 
Berkegiatan PkM 
Bersama Mitra di 
Luar Kampus 

(Jumlah Dosen 
Berkegiatan 
PkM/Jumlah 
DTPS) x 100% 

≥ 10% 
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 3.4. 
Kriteria 
Pengala
man 
Dosen 
sebagai 
praktisi 

(Jumlah 
Dosen 
yang 
berpengal
aman 
sebagai 
praktisi/J
umlah 
DTPS) x 
100% 

 3.4.1. Dosen memiliki 
Pengalaman di 
Perusahaan 
Multinasional 

(Jumlah Dosen 
memiliki 
Pengalaman 
atau Praktisi 
atau 
Profesi/Jumla
h DTPS) x 
100% 

≥ 10% 

    3.4.2. Dosen memiliki 
Pengalaman di 

Perusahaan 

Teknologi Global 

 ≥ 10% 

    3.4.3. Dosen memiliki 
Pengalaman di 
Perusahaan Startup 
Teknologi 

 ≥ 10% 

    3.4.4. Dosen memiliki 
Pengalaman di 

Perusahaan Organisasi 
Nirlaba Kelas Dunia 

 ≥ 10% 

    3.4.5. Dosen 
memiliki 
Pengalaman di 
Perusahaan 
Institusi/Organisasi 
Multilateral 

 ≥ 10% 

    3.4.6. Dosen 
memiliki 
Pengalaman di 
Lembaga 
Pemerintah, BUMN, 
atau BUMD. 

 ≥ 10% 

    3.4.7. Dosen menjadi 

Pendiri atau 

Pasangan Pendiri 

(co- founder) 

Perusahaan. 

 ≥ 10% 

    3.4.8. Dosen berkreasi 

Independen atau 

Menampilkan Karya. 

 ≥ 10% 

 

C. Teknis Pendataan IKU 3: Dosen Berkegiatan Di Luar Kampus 

Indikator data yang dibutuhkan dalam IKU 3 : dosen berkegiatan di luar 

kampus terdiri dari data dosen berkegiatan di kampus lain, dosen yang berkegiatan 

sebagai praktisi, dan dosen yang membimbing mahasiswa berprestasi. Data dosen 

berkegiatan di luar kampus dan data dosen yang membimbing mahasiswa 
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berprestasi akan didapatkan melalui aplikasi PDDikti Feeder, sedangkan data dosen 

berkegiatan sebagai praktisi akan didapatkan melalui aplikasi SISTER (Sistem 

Informasi Sumberdaya Terintegrasi). 

Dosen Berkegiatan Di Kampus Lain 

Pendataan kegiatan dosen yang mengajar di kampus lain dilakukan oleh pihak 

perguruan tinggi yang membutuhkan dosen tersebut dengan cara membuat data 

penugasan terlebih dahulu melalui laman admin PDDikti Feeder. 

Tampilan halaman daftar penugasan dosen 

 Dosen yang telah dibuat penugasannya kemudian dapat dimasukkan sebagai 
dosen pengajar saat melakukan pendataan kelas perkuliahan. 

 

Tampilan halaman pendataan dosen pengajar 
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Dosen Memiliki Penagalaman Sebagai Praktisi 

Pendataan dosen yang memiliki pengalaman sebagai praktisi dilakukan oleh 

masing- masing dosen melalui akun aplikasi SISTER pada bagian riwayat pekerjaan. 

Selain itu pengelola SISTER perguruan tinggi (Admin PT) juga dapat membantu 

mendatakan melalui menu riwayat pekerjaan pada SISTER perguruan tinggi masing-

masing. Pihak perguruan tinggi juga diharapkan mendorong para dosen yang memiliki 

pengalaman di industri misalnya sebagai konsultan, pimpinan atau yang lainnya untuk 

melakukan pendataan tersebut. 

 

Tampilan halaman pendataan riwayat pekerjaan 

 

Dosen Membimbing Mahasiswa Berprestasi 

Data dosen yang membimbing mahasiswa berprestasi dilakukan melalui aplikasi 

PDDikti Feeder. Alur proses pendataannya adalah sebagai berikut : 

1. Menambahkan data aktivitas mahasiswa melalui menu perkuliahan. Data 

aktivitas mahasiswa ini akan terhubung dengan pendataan prestasi 

Tampilan halaman pendataan aktivitas mahasiswa 
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2. Memasukkan data mahasiswa dan dosen pembimbing yang mengikuti 

aktivitas  tersebut. 

Tampilan halaman pendataan dosen pembimbing 

 

3. Menambahkan data prestasi mahasiswa 
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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Buku panduan yang telah disusun dan telah selesai Anda pelajari adalah salah satu 

upaya Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi untuk memberikan penjelasan atas 

Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri terbaru khususnya pada indikator 

kinerja Utama 3 yakni dosen berkegiatan di Luar kampus. Tentu masih terbuka upaya lain 

untuk menindaklanjuti buku panduan ini, baik dalam bentuk sosialisasi secara langsung, 

daring, maupun diskusi dalam forum-forum.  

B. Saran 

Panduan ini dapat jadi patokan bagi dosen yang ingin melakukan kegiatan di luar 

kampus dan menjadi refleksi bagi institusi dalam rangka peningkatan mutu perguruan 

tinggi secara berkelanjutan. 
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